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Kemampuan berhitung bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari yang penting digunakan oleh peserta
didik disabilitas intelektual ringan untuk mendukung kemandirian hidup. Penelitian ini bertujuan
untuk membuktikan pengaruh penerapan media pohon angka untuk meningkatkan kemampuan
berhitung bagi peserta didik disabilitas intelektual ringan. Salah satu media yang dapat digunakan
untuk meningkatkan kemampuan berhitung peserta didik disabilitas intelektual ringan adalah media
pohon angka, media pohon angka dipilih karena bersifat konkret, menarik, dan sesuai dengan
karakteristik belajar peserta didik disabilitas intelektual ringan. Pendekatan dalam penelitian ini yakni
kuantitatif, jenis pre-eksperimental, dengan desain one group pretest-posttest design, instrumen dalam
penelitian ini yaitu modul ajar, kisi-kisi instrumen penelitian, lembar pretest dan posttest. Subjek
penelitian sebanyak 6 peserta didik disabilitas intelektual ringan, teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yakni menggunakan tes tulis dan teknik analisis data menggunakan uji
wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh penerapan media pohon angka terhadap
kemampuan berhitung peserta didik disabilitas intelektual ringan berdasarkan hasil asymp. Sig (0,024)
< 0,05. Menurut hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan media pohon
angka terhadap kemampuan berhitung peserta didik disabilitas intelektual ringan.

Kata kunci: disabilitas intelektual ringan, berhitung, pohon angka.

Abstract

Counting skills are useful in everyday life and are important for students with mild intellectual
disabilities to support their independence. This study aims to prove the effect of applying number tree
media to improve counting skills for students with mild intellectual disabilities. One of the media that
can be used to improve the counting skills of students with mild intellectual disabilities is number tree
media, number tree media was chosen because it is concrete, interesting, and in accordance with the
learning characteristics of students with mild intellectual disabilities. The approach in this study is
quantitative, pre-experimental type, with a one group pretest-posttest design, the instruments in this
study are teaching modules, research instrument grids, pretest and posttest sheets. The research
subjects were 6 students with mild intellectual disabilities, the data collection techniques used in this
study were written tests and data analysis techniques using the Wilcoxon test. The results showed that
there was an effect of applying number tree media on the counting ability of students with mild
intellectual disabilities based on the results of asymp. Sig (0.024) <0.05. According to these results,
it can be concluded that there is an effect of the application of number tree media on the counting
ability of students with mild intellectual disabilities.

Keywords : Mild intellectual disability, counting, tree number.

PENDAHULUAN

Matematika penting untuk dipelajari  karena
matematika bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan
berpikir logika, melatih sabar dan teliti karena dalam
memecahkan soal matematika diperlukan Kketelitian
dalam menghitung.(Clarke dkk., 2019) Matematika
sendiri memiliki banyak cabang ilmu, hal yang paling
mendasar yakni kemampuan mengenal angka dan

berhitung sederhana. kemampuan berhitung bermanfaat
dalam  aktivitas  sehari-hari  yang  hendaknya
dikembangkan secara maksimal, khususnya dalam
pemahaman makna bilangan yang kelak menjadi dasar
pengetahuan matematika serta menjadi bekal dalam
menempuh pendidikan dasar(Koponen dkk., 2019).
Matematika berperan penting dalam kehidupan sehingga
harus dipelajari oleh semua peserta didik termasuk
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peserta didik disabilitas intelektual ringan. Peserta didik
disabilitas intelektual ringan merupakan peserta didik
disabilitas intelektual dengan rentang 1Q 55-70 (Gacek &
Krzywoszanski, 2024). Peserta didik disabilitas
intelektual ringan memiliki kemampuan berpikir rendah,
kesulitan dalam memusatkan perhatian, memiliki ingatan
rendah, kesulitan dalam berpikir sesuatu yang sifatnya
abstrak, serta tidak mampu berpikir logis (Faisah dkk.,
2023). Selain pada aspek akademik peserta didik
disabilitas intelektual ringan juga mengalami hambatan
dalam aspek komunikasi, bersosialisasi, serta dalam
merawat diri  (Ghosh & Datta, 2019)Hambatan
kecerdasan tersebut mengakibatkan peserta didik
disabilitas intelektual ringan juga mengalami hambatan
dalam bidang akademik seperti berhitung (Vincent, 2020)
Namun peserta didik disabilitas intelektual ringan
termasuk peserta didik disabilitas intelektual yang
mampu didik dalam bidang akademik (membaca,
menulis, berhitung), keterampilan sosial, dan pekerjaan
(Zhang et al., 2019). Dalam meningkatkan kemampuan
berhitung peserta didik disabilitas intelektual ringan dapat
menggunakan media pembelajaran konkrit dan mudah
dipahami. Lingkungan belajar yang baik juga akan
menjadi faktor pendukung bagi peserta didik disabilitas
intelektual ringan dalam mengembangkan kemampuan
berhitung.

Berdasarkan kurikulum Merdeka bagi peserta didik
disabilitas intelektual dalam pembelajaran matematika
pada fase A capaian pembelajaran dalam elemen bilangan
disebutkan bahwa pada akhir fase A peserta didik dapat
membilang lambang bilangan asli sampai dengan 20,
mengurutkan  bilangan asli sampai dengan 20
menggunakan benda konkrit, dan menuliskan lambang
bilangan asli sampai dengan 20, menunjukkan cara
penjumlahan bilangan asli yang hasilnya maksimal 10
dengan menggunakan benda konkrit. Menurut penjelasan
diatas diketahui bahwa hal pertama yang harus dipelajari
pertama oleh peserta didik disabilitas intelektual ringan
yakni membilang lambang bilangan asli sampai dengan
20. Ketika belajar membilang lambang bilangan peserta
didik disabilitas intelektual ringan juga belajar
memahami konsep bilangan, menyebutkan bilangan
tertentu, mencocokkan lambang bilangan dengan jumlah
benda yang sesuai.

Dengan demikian permasalahan yang dialami oleh
peserta didik disabilitas intelektual ringan memerlukan
perhatian khusus untuk meningkatkan kemampuan
berhitung. Solusi yang dapat diberikan yakni dengan
menggunakan media pembelajaran dalam pembelajaran
berhitung peserta didik disabilitas intelektual ringan.
Mengajarkan berhitung bagi peserta didik disabilitas
intelektual ringan tidaklah mudah, dalam pembelajaran
dapat menerapkan permainan-permainan berhitung yang
memanfaatkan media atau bentuk permainan lainnya

sehingga peserta didik lebih mudah menangkap materi
mengenai berhitung. Pohon angka termasuk dalam salah
satu permainan edukatif yang bisa dimanfaatkan guru
guna mengenalkan berhitung pada peserta didik. Media
pohon angka ini mampu membantu peserta didik
memahami konsep bilangan dengan menarik (Saripah
dkk., 2024). Media pohon angka dipilih sebagai sarana
pembelajaran berhitung bagi peserta didik disabilitas
intelektual ringan karena banyak kelebihan dari media
pohon angka, seperti pohon angka dilengkapi dengan
buah warna-warni yang dapat dilepas pasang, bentuknya
yang unik dapat menarik perhatian anak, pohon angka
juga dapat dimainkan secara berkelompok sehingga
menambah kesenangan bagi anak (La-sule dkk., 2021)

Pohon angka atau yang sering disebut juga pohon
hitung ialah media pembelajaran berbentuk pohon yang
memiliki cabang buah dengan dilengkapi simbol angka
(Syafitri dkk., 2018). Media pohon angka mampu
menaikkan minat belajar minat belajar peserta didik,
memperjelas materi supaya lebih mudah dipahami,
peserta didik bisa terlibat secara aktif dalam pembelajaran
(Yuliadi dkk., 2021). Penggunaan media pohon angka
disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi kelas masing-
masing, langkah-langkah penerapan media pohon angka
menurut (Febiola, 2020) dalam kegiatan pembelajaran
yaitu guru menyiapkan media pembelajaran berupa
pohon angka yang dirancang secara menarik dan mudah
digunakan oleh peserta didik. Media tersebut diletakkan
di atas meja agar dapat terlihat dengan jelas oleh seluruh
peserta didik di kelas. Selanjutnya, guru memulai
aktivitas dengan menyebutkan sebuah angka tertentu
sambil memasangkan cabang pohon yang telah diberi
simbol angka pada bagian batang pohon utama. Setelah
itu, peserta didik diberi kesempatan untuk berpartisipasi
dengan memasangkan cabang pohon angka yang tidak
memiliki simbol, sesuai dengan jumlah yang disebutkan
oleh guru. Selama kegiatan berlangsung, guru secara aktif
membimbing peserta didik dalam menghitung jumlah
cabang yang harus dipasangkan, sehingga mereka dapat
memahami konsep bilangan dan berhitung secara konkret
dan menyenangkan.Media pohon angka dapat membantu
peserta didik disabilitas intelektual ringan belajar
berhitung dengan cara yang menyenangkan dan tidak
membosankan.

Kemampuan berhitung sangat penting dikuasai bagi
peserta didik disabilitas intelektual, karena akan berguna
dalam menempuh pendidikan di sekolah, dan dalam
menjalani kehidupan sehari-hari (Aydemir & Kayhan,
2020). Menurut Isnawati dalam (Santi & Bachtiar, 2020)
berhitung merupakan langkah pertama bagi peserta didik
untuk mengenal lambang bilangan, menyusun lambang
bilangan sesuai urutan, mencocokkan lambang bilangan
dengan jumlah yang sesuai, serta mengenal operasi
hitung. Berhitung merupakan pondasi dasar dari beberapa
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ilmu yang dipakai dalam kehidupan, kegiatan disekitar
manusia banyak menggunakan matematika seperti
penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian yang
sangat  berguna  dalam  kehidupan  sehari-hari
(Nurussalamah dkk., 2023). Oleh karena itu, penting
untuk mengajarkan kemampuan berhitung bagi peserta
didik disabilitas intelektual ringan.

Penelitian terdahulu oleh (Jubaedah & Agnia, 2024)
dengan judul ‘“Peningkatan Kemampuan Mengenal
Lambang Bilangan Melalui Media Pohon Angka Pada
Anak Usia 4-5 Tahun Di PAUD Miftahussalam
Singajaya” memperoleh hasil bahwa terdapat kenaikan
kemampuan mengenal simbol angka melalui media
pohon angka. Serta penelitian oleh (Arisnaini, 2022)
dengan judul “Penggunaan Media Pohon Angka Untuk
Meningkatkan Kemampuan Daya Ingat Angka di TK
Aceh Banda School” memperoleh hasil bahwa media
pohon angka efektif untuk meningkatkan ingatan peserta
didik TK Aceh Banda School. Penelitian oleh (Amin
dkk., 2022) yang berjudul “Penggunaan Media Pohon
Angka Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal
Konsep Bilangan Pada Anak Kelompok B TK Mutiara
Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar” mendapatkan
hasil bahwa dalam media pohon angka dapat
meningkatkan kemampuan memahami konsep bilangan
anak kekompok B TK Mutiara.

Perbedaan penelitian ini  dengan penelitian
sebelumnya terletak pada subjek penelitian. Pada
penelitian ini menggunakan peserta didik disabilitas
intelektual ringan yang mengalami hambatan berhitung.
sedangkan pada penelitian sebelumnya media pohon
angka diberikan peserta didik PAUD (Pendidikan Anak
Usia Dini). Materi yang diberikan pada penelitian ini
yakni  berhitung banyaknya jumlah benda serta
mencocokkan banyaknya jumlah benda dengan angka
yang sesuai, penelitian ini bertujuan untuk membuktikan
pengaruh penerapan media pohon angka untuk
meningkatkan kemampuan berhitung bagi peserta didik
disabilitas intelektual ringan. Melalui penelitian  ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
baik terkait kemampuan berhitung bagi peserta didik
disabilitas intelektual ringan. Sehingga ditentukan judul
“Penerapan Media Pohon Angka Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berhitung Bagi Peserta Didik Disabilitas
Intelektual Ringan”.

METODE

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian pre-
experimental. Metode kuantitatif digunakan untuk
melakukan penelitian terhadap populasi atau sampel
tertentu, data didapatkan melalui instrumen penelitian,
kemudian menganalisis data dengan statistik yang
bertujuan menguji hipotesis yang ditetapkan (Sugiyono,
2018). Desain penelitian yang diterapkan pada penelitian
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ini adalah one group pretest-posttest design, dengan satu
kelompok subjek dan tidak ada kelompok kontrol. Hal
pertama yang dilakukan dalam desain ini yakni diberikan
pretest untuk mengukur kemampuan awal peserta didik
disabilitas intelektual ringan lalu diberikan perlakuan
dalam rentang waktu yang ditentukan, kemudian
diberikan posttest untuk mengetahui kemampuan peserta
didik disabilitas intelektual ringan setelah diberikan
perlakuan. Perlakuan diberikan sebanyak 8 kali
pertemuan.

Penelitian ini dilakukan di SLB Wirakusuma Prigen
dengan subjek penelitian sebanyak 6 peserta didik
disabilitas inteketual ringan yang mengalami hambatan
dalam berhitung. Pada penelitian kuantitatif peneliti
mengamati hubungan antara variabel dan objek yang
bersifat sebab akibat, sehingga dalam penelitian terdapat
variabel yang terlibat yaitu variabel dependen (variabel
terikat) dan variabel independen (variabel bebas)
(Hardani dkk., 2020) Pada penelitian ini menggunakan
sebanyak dua variabel, yaitu variabel independen
(variabel bebas) adalah media pohon angkadan variabel
dependen (variabel terikat) adalah kemampuan berhitung
peserta didik disabilitas intelektual ringan. Teknik
pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini
yakni tes tulis tulis. Tes diberikan sebelum pemberian
perlakuan untuk mengukur kemampuan berhitung awal
peserta didik disabilitas intelektual ringan, serta tes
diberikan setelah pemberian perlakuan untuk mengukur
kemampuan berhitung setelah diberikan perlakuan
dengan media pohon angka.

Adapun Kisi-kisi instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini:

Kemampuan berhitung

Tes tulis

Menghubungkan
banyaknya jumlah benda
dengan angka yang sesuai

Menghitung banyaknya
jumlah benda

Bagan 2. Kisi-kisi Instrumen

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah lembar tes tulis kemampuan berhitung peserta
didik disabilitas intelektual ringan berupa menghitung
banyaknya jumlah benda. Tes tulis dibeirkan sebanyak
dua kali, yang pertama diberikan sebelum pelaksanaan
perlakuan untuk mengukur kemampuan berhitung
kemampuan berhitung peserta didik disabilitas intelektual
ringan serta diberikan setelah pelaksanaan perlakuan
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untuk mengukur kemampuan berhitung peserta didik
disabilitas intelektua ringan setelah diberikan perlakuan.

Teknik analisis data yang digunakan dalam ini yakni uji
wilcoxon karena data yang digunakan berpasangan, tidak
berdistribusi normal. Penelitian dilaksanakan secara
terstruktur melalui tahap-tahap yang digambarkan
melalui bagan alir berikut ini:

Studi pendahuluan terkait media

f Studi Lapangan
pohon angka. berhitung, peserta SREE

Y

didik disabilitas intelektual ringan

Y

Penelitian

{

Pengumpulan data

Y

Laporan akhir - Laporan akhir

Bagan 1. Bagan Alir Penelitian

Langkah-langkah penelitian meliputi 1) studi
pendahuluan untuk mengidentifikasi rumusan. Landasan
teori yang berhubungan dengan media pohon angka,
berhitung, dan disabilitas intelektual ringan. 2) studi
lapangan yang melakukan observasi, identifikasi
permasalahan pada peserta didik disabilitas intelektual
ringan. 3) penelitian meningkatkan  kemampuan
berhitung peserta didik disabilitas intelektual ringan
melalui media pohon angka. 4) pengumpulan data yang
dilakukan guna mengumpulkan informasi terkait analisis
dan pengambilan keputusan, 5) laporan akhir yang berisi
tentang metode penelitian, pengumpulan data, analisis
data, hasil dan pembahasan, implikasi penelitian serta
kesimpulan. 6) publikasi karya ilmiah berisi tentang
penyusunan artikel yang telah dirancang sesuai ketentuan.

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian  menunjukkan
terdapat pengaruh penerapan media pohon angka
terhadap kemampuan berhitung peserta didik disabilitas
intelektual ringan. Menurut analisis data yang dilakukan
menunjukkan nilai  Asymp. Sig (2-tailed) adalah
0,024<0,05 sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Hal
tersebut berarti kemampuan berhitung peserta didik
disabilitas intelektual ringan meningkat setelah
menggunakan media pohon angka.

Tabel 1 Hasil Uji Wilcoxon

Ranks
N Mean Rank  Sum of Ranks
Posttest — Pretest Negative Ranks 02 .00 .00
Positive Ranks 6* 3.50 21.00
Ties 0
Total 6

a. Posttest < Pretest
b. Posttest > Pretest
c. Posttest = Pretest

Test Statistics?

Posttest - Pretest
Z -2.264°

Asymp. Sig. (2-tailed) 024

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Hasil  tersebut juga didukung dengan
perbandingan nilai rata-rata sebelum dan setelah
pemberian perlakuan yang ditunjukkan melalui grafik
rekapitulasi nilai pretest dan posttest peserta didik
disabilitas intelektual ringan sebagai berikut:

100

80
60

40
i I I I
0
IQN AMM FAR IM MMA MAG

M Pretest Posttest

o

Grafik 1. Rekapitulasi Hasil Pretest dan Posttest
Grafik tersebut menunjukkan bahwa peserta didik
disabilitas intelektual ringan mengalami peningkatan
nilai tes kemampuan berhitung.

PEMBAHASAN

Data yang didapatkan dari penelitian ini
menunjukkan adanya perbedaan kemampuan berhitung
peserta didik disabilitas intelektual ringan sebelum dan
setelah mendapatkan perlakuan. Perbedaan tersebut
diketahui dari hasil rata-rata nilai pretest dan posttest
peserta didik disabilitas yang mengalami peningkatan.
Hasil rata-rata nilai pretest kemampuan berhitung peserta
didik disabilitas adalah 45, kemudian setelah diberikan
perlakuan dengan media pohon angka sebanyak 8 kali
pertemuan nilai rata-rata posttest kemampuan berhitung
peserta didik disabilitas meningkat menjadi 75. Analisis
data uji wilcoxon menggunakan SPSS 26 menunjukkan
hasil Asymp. Sig. (2-tailed) 0,024 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa H1 diterima dan HO ditolak. Hal
tersebut memiliki arti bahwa terdapat pengaruh
peneraparan media pohon angka terhadap kemampuan
berhitung peserta didik disabilitas intelektual ringan.
Kemampuan berhitung peserta didik disabilitas
intelektual meningkat dengan penggunaan media pohon
angka.

Berhitung adalah kemampuan yang digunakan
untuk menentukan banyaknya jumlah benda tertentu (Li,
2020). Namun peserta didik disabilitas intelektual ringan
merupakan peserta didik disabilitas intelektual mampu
didik, yakni mereka masih mampu dalam menerima
pembelajaran sederhana seperti membaca, menulis, dan
berhitung(Cannella-Malone dkk., 2021). Meskipun
berhitung bagi peserta didik disabilitas intelektual ringan



Penerapan Media Pohon Angka Untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung Bagi Peserta Didik Disabilitas Intelektual

adalah hal sulit namun hendaknya juga diberikan
menggunakan media atau metode yang mencerminkan
karakteristik. Peserta didik disabilitas intelektual ringan
pada penelitian ini sebanyak 6 peserta didik. Mereka
memiliki  kesulitan dalam kemampuan berhitung.
Sebelum diberikan perlakuan dengan media pohon angka
peserta didik disabliitas intelektual ringan tersebut terlihat
kesulitan untuk berhitung. Seperti saat diminta untuk
menghitung banyaknya pensil yang ada di mejanya,
peserta didik disabilitas intelektual ringan membutuhkan
bantuan untuk menghitungnya.

Peserta didik disabilitas intelektual ringan memiliki
kecerdasan dibawah rata-rata yakni dengan rentang 1Q
55-70 (Buckley dkk., 2020). Peserta didik disabilitas
intelektual ringan memiliki kemampuan berpikir rendah,
kesulitan dalam memusatkan perhatian, memiliki ingatan
rendah, kesulitan dalam berpikir sesuatu yang sifatnya
abstrak, serta tidak mampu berpikir logis (Boukorou,
2023). Maka dari itu, dalam penelitian ini peserta didik
disabilitas intelektual ringan diberikan perlakuan
menggunakan media pembelajaran yang bersifat konkrit
dan visual dalam mendukung pemahaman matematika
peserta didik disabilitas intelektual ringan berupa pohon
angka (Heitplatz dkk., 2022). Media pohon angka adalah
media tiga dimensi berbentuk pohon yang dilengkapi
dengan cabang pohon angka berbentuk apel. Cabang
pohon angka tersebut bertuliskan simbol bilangan 1-10,
serta terdapat cabang pohon angka yang dilapisi dengan
kertas origami untuk memudahkan peserta didik
disabilitas intelektual ringan dalam belajar menghitung.

Sebelum diberikan perlakuan, peserta  didik
disabilitas intelektual ringan melaksanakan pretest
bertujuan untuk mengetahui kemampuan berhitung
peserta didik disabilitas intelektual ringan. Setelah
dilakukan pretest diketahui bahwa peserta didik
disabilitas intelektual ringan masih kesulitan dalam
menghitung banyaknya benda 1-10. Terdapat 2 peserta
didik disabilitas intelektual ringan yang sudah mampu
berhitung hingga 5. Perlakuan diberikan sebanyak 8 kali
pertemuan menggunakan media pohon angka, peserta
didik disabilitas intelektual ringan antusias belajar dengan
media pohon angka. Pada awalnya peserta didik
disabilitas intelektual ringan tidak paham cara
penggunaan media pohon angka, dan langsung
memainkan media pohon angka dengan sesuka hati.
Dalam pembelajaran dengan media pohon angka,
pertama-tama peserta didik disabilitas intelektual ringan
ditunjukkan cabang pohon angka 1-10 dan membilang
bersama-sama, kemudian peneliti menunjukkan cara
penggunaan media pohon angka. Peneliti memasangkan
beberapa cabang pohon angka dan disampingnya
dipasangkan juga lambang angka yang sesuai dengan
jumlahnya. Kemudian peserta didik disabilitas intelektual
ringan mulai mencocokkan banyaknya jumlah cabang
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pohon angka polos sesuai
diinstruksikan dengan bantuan.

Dalam pelaksanaan perlakuan diketahui bahwa
peserta didik disabilitas intelektual ringan AMM yang
paling bisa dalam berhitung dan mandiri diantara teman-
temannya. Peserta didik disabilitas intelektual ringan
AMM hanya sesekali membutuhkan bantuan verbal
ketika menghitung. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan media konkret mampu membantu peserta
didik dengan hambatan intelektual memahami materi
berhitung secara menyenangkan dan bermakna. Pada
pelaksanaan posttest peserta didik disabilitas intelektual
ringan AMM juga mendapatkan nilai tertinggi diantara
teman-temannya. Namun pada saat pelaksanaannya
terdapat hambatan yang didapatkan dari beberapa peserta
didik disabilitas intelektual ringan. Peserta didik MMA
seringkali mengganggu temannya Yyang sedang
menggunakan media pohon angka. Adapun peserta didik
IQN yang terkadang pada saat pembelajaran mendadak
tidak mau belajar karena terdistraksi oleh hal lain, hal
tersebut sejalan dengan pendapat (Pinals dkk., 2022)
bahwa peserta didik disabilitas intelektual ringan
memiliki kesulitan dalam memusatkan perhatian.
Sehingga dibutuhkan tenaga lebih dalam pembelajaran
bagi peserta didik disabilitas intelektual ringan.

Hambatan peserta didik disabilitas intelektual ringan
dalam kemampuan berhitung dapat diatasi dengan
menggunakan media pohon angka. Kemampuan
berhitung peserta didik meningkat dari sebelum
menggunakan media pohon angka. Penggunaan media
pohon angka adalah hal baru bagi peserta didik disabilitas
intelektual ringan, sehingga peserta didik disabilitas
intelektual ringan sangat antusias saat pembelajaran
menggunakan media pohon angka. Antusiasme tersebut
menunjukkan adanya motivasi belajar dari peserta didik
disabilitas intelektual ringan, sesuai dengan pendapat oleh
(Ding dkk., 2021) bahwa media pohon angka mempunyai
daya tarik bagi peserta didik dan bisa meningkatkan
semangat belajar peserta didik.

Implikasi  hasil penelitian ini yakni bahwa
pembelajaran berhitung dengan media pohon angka
mampu meningkatkan kemampuan berhitung peserta
didik disabilitas intelektual ringan. Peserta didik
disabilitas intelektual ringan mampu menghitung
banyaknya jumlah benda, mampu mencocokkan simbol
bilangan yang sesuai dengan jumlah benda, serta mampu
untuk menuliskannya. Merujuk pada hasik penelitian ini
maka terdapat pengaruh penerapan media pohon angka
terhadap kemampuan berhitung peserta didik disabilitas
intelektual ringan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa media
pohon angka berpengaruh terhadap kemampuan
berhitung peserta didik disabilitas intelektual ringan.

dengan angka yang
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Adanya peningkatan nilai peserta didik disabilitas
intelektual ringan setelah diberikan perlakuan menjadi
pertanda bahwa media pohon angka memiliki dampak
positif. Namun juga masih ada yang perlu diperbaiki dari
penelitian ini penyesuaian jumlah paku pada media
pohon angka. Media pohon angka sebaiknya disesuaikan
dengan materi yakni sebanyak 10. Jumlah paku pada
pohon angka yang terlalu banyak berpotensi untuk
membuat bingung peserta didik disabilitas intelektual
ringan ketika pembelajaran.

Selain itu disarankan adanya modifikasi buah
dengan pengait agar memudahkan peserta didik
disabilitas intelektual ringan dalam menggunakannya,
buah yang dipasangkan pada pohon disarankan
dilengkapi dengan pengait berbentuk kail untuk
memudahkan peserta didik disabilitas intelektual ringan
ketika memasang dan melepasnya.
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